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Remaja merupakan kelompok yang rentan terhadap infeksi menular seksual (IMS)
akibat keterlibatan dalam perilaku seksual berisiko. Salah satu faktor yang diduga
berhubungan dengan perilaku pencegahan IMS adalah peran teman sebaya.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara peran teman sebaya
dengan perilaku pencegahan IMS pada remaja. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan desain cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 92 siswa
SMK' Al-Miftahiyyah Jakarta Utara yang dipilih menggunakan teknik stratified
random sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner peran teman sebaya
dan perilaku pencegahan IMS yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis
data dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman Rank. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki (63,0%),
berusia 18 tahun (35,9%), dan berada di kelas XI (39,1%). Nilai rata-rata skor peran
teman sebaya sebesar 22,80, sedangkan rata-rata skor perilaku pencegahan IMS
sebesar 25,35. Hasil uji Spearman Rank menunjukkan terdapat hubungan positif
yang signifikan antara peran teman sebaya dengan perilaku pencegahan IMS (r =
0,257; p = 0,013). Nilai koefisien korelasi menunjukkan kekuatan hubungan yang
lemah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa semakin baik peran teman sebaya,
semakin baik pula perilaku pencegahan IMS pada remaja. Oleh karena itu, sekolah
dan tenaga kesehatan disarankan mengembangkan program edukasi kesehatan
reproduksi berbasis teman sebaya untuk mendukung peningkatan perilaku
pencegahan IMS pada remaja.

Kata kunci: infeksi menular seksual, perilaku pencegahan, peran teman sebaya,
remaja

Abstract
Adolescents are a population vulnerable to sexually transmitted infections (STIs)
due to their involvement in risky sexual behaviors. One factor that is believed to be
associated with STI prevention behavior is the role of peers. This study aimed to
analyze the relationship between peer roles and STI prevention behavior among
adolescents. This research employed a quantitative method with a cross-sectional
design. The sample consisted of 92 students from Al-Miftahiyyah Vocational High
School, North Jakarta, selected using a stratified random sampling technique. Data
were collected using validated and reliable questionnaires measuring peer roles
and STI prevention behavior. Data analysis was conducted using the Spearman
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Rank correlation test. The results showed that the majority of respondents were
male (63,0%), aged 18 years (35,9%), and enrolled in grade XI (39,1%). The mean
score for peer roles was 22.80, while the mean score for STI prevention behavior
was 25,35. The Spearman Rank correlation test revealed a significant positive
relationship between peer roles and STI prevention behavior (r =0,257; p =0,013).
The correlation coefficient indicated a weak relationship between the two variables.
This study concludes that better peer roles are associated with better STI prevention
behavior among adolescents. Therefore, schools and healthcare professionals are
encouraged to develop peer-based reproductive health education programs to
improve STI prevention behavior among adolescents.

Keywords: sexually transmitted infections, preventive behavior, peer role,
adolescents

PENDAHULUAN

Periode remaja merupakan tahap transisi yang ditandai dengan perubahan
nyata dalam aspek fisik, psikologis, dan sosial. Pada masa ini, rasa ingin tahu
biasanya meningkat, terhadap isu-isu seksual, membuat mereka rentan terlibat
dalam perilaku yang berisiko seperti hubungan seksual sebelum menikah®. WHO
(World Health Organization) mengklasifikasikan remaja sebagai individu berusia
10 hingga 19 tahun yang sedang berada dalam masa peralihan dan cenderung
menghadapi tantangan dalam pengembalian keputusan, termasuk dalam hal
perilaku seksual®.

Data World Health Organization (WHO) tahun 2022 menunjukkan bahwa
sekitar 3,7 juta remaja di dunia, setara dengan 93% populasi usia tersebut, telah
melakukan hubungan seksual pranikah®. Aktivitas ini meningkatkan potensi
terkena infeksi menular seksual (IMS), HIV, serta risiko kehamilan yang tidak
direncanakan®. Penyakit IMS disebabkan oleh berbagai agensi infeksi, termasuk
bakteri seperti gonore dan sifilis, virus seperti HIV dan herpes, serta jamur dan
parasit®. WHO juga melaporkan terdapat lebih dari 374 juta kasus IMS baru setiap
tahunnya, dengan banyak di antaranya terjadi pada kelompok remaja dan dewasa
muda®.

Kejadian infeksi menular seksual (IMS) di Indonesia juga menunjukkan
peningkatan, khususnya pada usia 15 hingga 24 tahun. Kementerian Kesehatan RI
(2022) mencatat sebanyak 52.999 kasus IMS, termasuk 9.341 kasus AIDS, di mana

laki-laki mencatat angka lebih tinggi (59%) dibandingkan Perempuan (41%).
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Badan Pusat Statistik Provinsi DKI Jakarta pada tahun 2021 turut mencatat
peningkatan kasus IMS di kalangan usia muda, memperkuat urgensi pencegahan di
kalangan remaja®.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perilaku remaja dalam hal
kesehatan seksual adalah teman sebaya. Teman sebaya dapat memberikan pengaruh
baik secara positif maupun negatif®!9, Teman sebaya memiliki peran strategis
untuk membentuk pola perilaku remaja, termasuk dalam hal penggunaan alat
kontrasepsi dan peningkatan kesadaran kesehatan reproduksi“?. Berdasarkan teori
kognitif sosial (Social Cognitive Theory), individu mempelajari perilaku melalui
interaksi sosial dan pengamatan terhadap orang di sekitarnya, termasuk teman
sebaya sebagai model sosial yang kuat®?),

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan teman sebaya berperan
penting dalam mendorong perilaku pencegahan IMS pada remaja®®*%. Namun,
masih terbatas studi yang secara spesifik mengeksplorasi bagaimana peran tersebut
berpengaruh terhadap perilaku pencegahan IMS, terutama di lingkungan sekolah
menengah di Indonesia.

Berdasarkan masalah, data dan hasil penelitian terdahulu, studi ini bertujuan
untuk menganalisis hubungan antara peran teman sebaya dengan perilaku
pencegahan IMS pada remaja. Hasilnya diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam merancang intervensi berbasis kelompok sebaya untuk mendukung program

promosi kesehatan reproduksi di kalangan remaja.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-
sectional untuk menganalisis hubungan antara peran teman sebaya dan perilaku
pencegahan infeksi menular seksual (IMS) pada remaja. Penelitian dilaksanakan di
SMK Al-Miftahiyyah Jakarta Utara pada bulan Maret hingga Mei 2025. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas X, XI, dan XII yang berjumlah 120 orang.

Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat
kesalahan 5%, sehingga diperoleh sebanyak 92 responden. Teknik pengambilan

sampel yang digunakan adalah stratified random sampling berdasarkan tingkat
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kelas agar setiap strata memperoleh representasi yang proporsional. Kriteria inklusi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X, XI, dan XII yang terdaftar sebagai siswa
aktif di SMK Al-Miftahiyyah Jakarta Utara, bersedia menjadi responden, dan
mengisi kuesioner secara lengkap. Adapun kriteria eksklusi adalah siswa yang tidak
hadir saat pengumpulan data atau tidak mengisi kuesioner secara lengkap. Sebelum
pengumpulan data dilakukan, seluruh responden diberikan penjelasan mengenai
tujuan penelitian dan diminta memberikan informed consent sebagai bentuk
kesediaan berpartisipasi dalam penelitian.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah peran teman sebaya,
sedangkan variabel dependen adalah perilaku pencegahan IMS. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan kuesioner tertutup. Instrumen peran teman sebaya terdiri
dari 8 butir pernyataan yang mengukur norma sosial, dukungan emosional, dan
pengaruh teman sebaya. Instrumen perilaku pencegahan IMS terdiri dari 8 butir
pernyataan yang mengukur perilaku pencegahan IMS. Seluruh item diukur
menggunakan skala Likert 4 poin, yaitu sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS),
setuju (S), dan sangat setuju (SS).

Uji validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan pada 69 siswa yang
memiliki karakteristik serupa dengan responden penelitian namun tidak termasuk
dalam sampel penelitian. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pada
instrumen peran teman sebaya dan perilaku pencegahan IMS memiliki nilai r hitung
lebih besar daripada r tabel (0,2377), sehingga seluruh item dinyatakan valid. Uji
reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha menunjukkan nilai sebesar 0,798 pada
instrumen peran teman sebaya dan 0,730 pada instrumen perilaku pencegahan IMS.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa kedua instrumen memiliki reliabilitas yang
baik.

Analisis data dilakukan melalui analisis univariat dan bivariat. Analisis
univariat digunakan untuk menggambarkan distribusi karakteristik responden serta
variabel penelitian. Sebelum dilakukan analisis bivariat, data diuji normalitasnya
menggunakan uji Shapiro-Wilk. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa salah satu
variabel penelitian tidak berdistribusi normal (p<0,05), sehingga analisis hubungan

antara peran teman sebaya dan perilaku pencegahan IMS dilakukan menggunakan
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uji korelasi Spearman Rank dengan tingkat kemaknaan o = 0,05. Seluruh proses
analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak Statistical Package for the
Social Sciences (SPSS).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan di SMK Al-Miftahiyyah Jakarta Utara pada bulan
Maret hingga Mei 2025. Jumlah responden yang memenuhi Kriteria penelitian
sebanyak 92 siswa.
Karakteristik Responden

Karakteristik responden adalah gambaran umum mengenai latar belakang
individu yang menjadi subjek penelitian. Karakteristik dalam penelitian ini
mencakup berbagai aspek yang melekat pada responden, seperti jenis kelamin, usia
dan kelas.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis
Kelamin, Usia, Kelas

No Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%0)
1. Jenis Kelamin
Laki-Laki 58 63,0
Perempuan 34 37,0
2. Usia
16 Tahun 15 16,3
17 Tahun 30 32,6
18 Tahun 33 35,9
19 Tahun 14 15,2
3. Kelas
X 21 22,8
Xl 36 39,1
XII 35 38,0
Total 92 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin laki-
laki sebanyak 58 orang (63,0%). Berdasarkan usia, mayoritas responden berusia 18
tahun sebanyak 33 orang (35,9%). Berdasarkan tingkat kelas, sebagian besar
responden berasal dari kelas XI sebanyak 36 orang (39,1%). Ini menunjukkan
bahwa mayoritas responden merupakan siswa laki-laki dengan rentang usia 16
hingga 19 tahun. Karakteristik ini sesuai dengan kelompok remaja akhir yang secara

psikososial berada dalam fase pencarian identitas dan pengambilan keputusan yang

Jurnal Gema Keperawatan | Volume 19 | Nomor 1 | 122



Nur Layla, Hardin La Ramba, Shinta Prawitasari. Juni 2026. 19(1): 118-128

penting, termasuk dalam hal perilaku kesehatan®®). Keterlibatan dominan laki-laki
juga relevan dengan temuan studi terdahulu yang menyatakan bahwa remaja laki-
laki lebih rentan terhadap pengaruh sosial namun cenderung responsif terhadap
pendekatan berbasis kelompok sebaya™?.

Kategorisasi variabel dilakukan menggunakan nilai median sebagai titik
potong. Skor > median dikategorikan tinggi/baik, sedangkan skor < median
dikategorikan rendah/kurang baik.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Peran Teman Sebaya dan Perilaku Pencegahan

IMS
Variabel Jumlah Mean Median Std. Min Max
Responden Deviation
(N)

Peran

Teman 92 22,7953 23,0000 4,22327 10,00 32,00
Sebaya (X)

Perilaku

Pencegahan 92 25,3478 25,0000 3,57474 15,00 32,00
IMS (Y)

Berdasarkan tabel 2, variabel peran teman sebaya memiliki nilai median
sebesar 23,00 dengan rata-rata skor 22,80. Sementara itu, variabel perilaku
pencegahan IMS memiliki nilai median sebesar 25,00 dengan rata-rata skor 25,35.
Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki peran teman
sebaya dan perilaku pencegahan IMS yang cenderung baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden merasakan
adanya pengaruh teman sebaya dalam bentuk dukungan emosional, pertukaran
informasi, dan norma sosial yang berkaitan dengan pencegahan IMS. Kondisi ini
menunjukkan bahwa teman sebaya memiliki peran penting dalam membentuk
perilaku kesehatan reproduksi remaja. Meski demikian, masih terdapat ruang untuk
optimalisasi peran tersebut melalui peningkatan literasi kesehatan reproduksi,
pelatihan peer educator, serta penguatan interaksi positif dalam kelompok
sebaya®®. Temuan ini menunjukkan bahwa teman sebaya berperan dalam
membentuk perilaku kesehatan reproduksi remaja melalui dukungan emosional,
pertukaran informasi, dan pembentukan norma sosial yang positif. Kondisi tersebut

sejalan dengan konsep norma subjektif dalam Theory of Planned Behavior yang
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menjelaskan bahwa perilaku individu dapat dipengaruhi oleh lingkungan sosial di
sekitarnya®.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah
menerapkan perilaku pencegahan IMS yang cukup baik. Perilaku tersebut
mencerminkan adanya kesadaran remaja untuk menjaga kesehatan reproduksi
melalui berbagai tindakan pencegahan yang dapat menurunkan risiko terjadinya
infeksi menular seksual. Meskipun demikian, masih terdapat sebagian remaja yang
belum menerapkan perilaku pencegahan secara optimal. Studi lain menjelaskan
bahwa upaya peningkatan perilaku pencegahan IMS dapat dilakukan melalui
pengintegrasian pendidikan kesehatan reproduksi dalam kurikulum sekolah,
pendekatan empati dalam edukasi seksual, serta pembentukan komunitas sebaya
yang mendukung perilaku sehat%-29,

Uji bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel, yaitu
peran teman sebaya sebagai variabel independen (X) dan perilaku pencegahan IMS
sebagai variabel dependen ().

Tabel 4. Hubungan Peran Teman Sebaya dengan Perilaku Pencegahan IMS

Peran Teman Perilaku
Sebaya Pencegahan IMS
Correlation 1,000 0,257
Peran Teman Coefficient
Sebaya Sig. (2-tailed) 0,013
Spearman's N 92 92
rho Perilaku Corre!a?ion 0,257 1,000
Pencegahan C'oeff|C|er1t
IMS Sig. (2-tailed) 0,013
N 92 92

Berdasarkan data pada tabel 4, diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar
0,257 dengan nilai signifikansi (p) sebesar 0,013. Nilai tersebut menunjukkan
adanya hubungan positif dengan kekuatan korelasi lemah antara peran teman
sebaya dan perilaku pencegahan IMS. Nilai p yang lebih kecil dari 0,05
menunjukkan bahwa hubungan tersebut signifikan secara statistik.

Semakin tinggi peran teman sebaya yang dirasakan, semakin baik pula
kecenderungan remaja dalam menerapkan perilaku preventif. Temuan ini sejalan

dengan berbagai studi sebelumnya yang menekankan bahwa intervensi berbasis

Jurnal Gema Keperawatan | Volume 19 | Nomor 1 | 124



Nur Layla, Hardin La Ramba, Shinta Prawitasari. Juni 2026. 19(1): 118-128

teman sebaya dalam peer group mampu meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
praktik terkait pencegahan IMS. Meskipun pendekatan dan bentuk intervensi yang
digunakan dalam studi-studi tersebut berbeda, keseluruhan hasil konsisten
menunjukkan efektivitas keterlibatan teman sebaya dalam mempromosikan
perilaku seksual yang sehat di kalangan remaja®3-2,

Meskipun hubungan yang ditemukan signifikan secara statistik, nilai
koefisien korelasi sebesar 0,257 menunjukkan bahwa kekuatan hubungan antara
peran teman sebaya dan perilaku pencegahan IMS berada pada kategori lemah.
Hasil ini mengindikasikan bahwa peran teman sebaya bukan merupakan satu-
satunya faktor yang memengaruhi perilaku pencegahan IMS pada remaja. Dengan
demikian, peningkatan perilaku pencegahan IMS tidak hanya bergantung pada
dukungan teman sebaya, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain yang
berkontribusi terhadap pembentukan perilaku kesehatan reproduksi.

Selain peran teman sebaya, perilaku pencegahan IMS dapat dipengaruhi oleh
tingkat pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi, komunikasi dengan orang tua,
pendidikan kesehatan di sekolah, akses terhadap informasi kesehatan, nilai budaya,
serta karakteristik individu remaja. Faktor-faktor tersebut dapat berperan dalam
membentuk pemahaman, sikap, dan keputusan remaja terkait upaya pencegahan
IMS. Oleh karena itu, pendekatan yang komprehensif diperlukan untuk
meningkatkan perilaku pencegahan IMS pada kelompok remaja.

Temuan penelitian ini memiliki implikasi bagi praktik keperawatan
komunitas dan promosi kesehatan remaja. Perawat komunitas dapat memanfaatkan
kelompok teman sebaya sebagai media edukasi kesehatan reproduksi melalui
program peer education di sekolah. Selain itu, kolaborasi antara sekolah, keluarga,
dan tenaga kesehatan perlu ditingkatkan untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung pembentukan perilaku pencegahan IMS yang positif dan berkelanjutan

pada remaja.
SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang

signifikan antara peran teman sebaya dan perilaku pencegahan infeksi menular
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seksual (IMS) pada remaja (p=0,013). Kekuatan hubungan yang ditemukan berada
pada kategori lemah (r=0,257), yang menunjukkan bahwa peran teman sebaya
berkontribusi terhadap perilaku pencegahan IMS, namun bukan merupakan satu-
satunya faktor yang memengaruhinya. Temuan ini menunjukkan pentingnya
pemanfaatan kelompok sebaya sebagai salah satu strategi promosi kesehatan

reproduksi dan pencegahan IMS pada remaja.
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